BAB V

SIMPULAN

LIPTEEN merupakan program televisi berformat talkshow dengan tema
psikologi yang berdurasi 60 menit dan terbagi menjadi lima segmen. Penulis
membuat karya ini bersama dengan dua orang rekan, yaitu Arleen Stella dan
Theniarti Ailin. Penulis dan kedua rekan telah memproduksi tiga episode pilot
dengan tema khusus yang berbeda, Theniarti Ailin bertanggung jawab untuk
episode 1 yang mengangkat tema tentang orang tua, Christina Agustin selaku
penulis bertanggung jawab untuk episode 2 yang mengangkat tema pendidikan,
sedangkan Arleen Stella bertanggung jawab untuk episode 3 yang mengangkat
tema hubungan asmara. Program ini dipandu oleh satu orang host, yaitu Steffani
Liwang yang mengarahkan proses bincang-bincang dengan narasumber.

Penulis dan kedua rekan telah berhasil memproduksi karya jurnalistik yang
dapat ditonton secara online melalui platform Youtube. Seluruh episode pilot
sudah ditayangkan di channel Youtube khusus program LIPTEEN, yaitu Lipteen
Talkshow. Episode 1 tayang pada 25 Mei 2021, episode 2 pada 27 Mei 2021, dan
episode 3 pada 29 Mei 2021 di waktu yang sama, yaitu pukul 19.00 WIB.

Program ini berhasil menyajikan informasi yang dapat mendorong lebih
banyak pihak untuk mengerti dengan kondisi psikologis remaja dan menjangkau
lebih dari 150 orang remaja serta sosok yang menjadi pendamping, yaitu keluarga
atau orang dewasa. Talkshow LIPTEEN telah berhasil menjadi sarana

membagikan kisah dan pengalaman seputar permasalahan psikologi yang dialami
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oleh remaja. Selain itu, remaja juga mendapatkan persepsi lain dari narasumber
yang ahli di bidang psikologi sehingga diharapkan menjadi lebih mampu
menghadapi permasalahan yang dialami.

Proses produksi program LIPTEEN dapat berjalan dengan cukup baik
karena penulis telah mendapatkan cukup banyak teori dan praktik selama masa
perkuliahan di Universitas Multimedia Nusantara dan pengalaman selama aktif
menjadi anggota UMN TV. Teori dan praktik tentang konsep pembuatan program
televisi, cara mengemas konten yang baik, proses dan teknik pengambilan
gambar, hingga proses editing menjadi dasar dan panduan penulis ketika
memproduksi program LIPTEEN. Namun, penulis tetap mengalami beberapa
kendala dan melakukan kesalahan ketika proses produksi berlangsung, terutama
tentang teknik pengambilan gambar sehingga komposisi visual yang dihasilkan

kurang pas.

104



